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ABSTRAK 

Di dalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi akan melibatkan beberapa 

pihak (baik Pemilik, Konsultan. Kontraktor) sehingga selalu menimbulkan banyak 

pembahan-perubahan yang terpdi, perubahan itu akan terus berlangsung selama 

umur proyek baik pada masa persiapan/pra pelaksanaan, masa pelaksanaan dan 

penyelesaian akhir. Untuk mengendalikan perubahan-perubahan itu hams dibuat 

suatu sistern pengendalian ag::tr proyek dapat terlaksana dengan baik, misalnya 

dalarn hal pengendalian pengawasan proyek yang mernerlukan tenaga-tenaga ahli 

di bidangnya rnasing-masing. 

Untuk keperluan pengendalian ini, penyusunan paket-paket pekerjaan 

(Work Breakdown Structure) clan struktur organisasi (Organization Breakdown 

Structure) yang jelas dan terpe:-inci dalam suatu proyek sangat diperlukan. Untuk 

menunjang hal tersebut mab seorang manager proyek harus mengetahui dasar

dasar dalam pengendalian pengawasan seperti yang diuraikan pada Bab IL Dalam 

pelaksanaannya seorang manager harus memegang prinsip "rnenempatkan orang 

yang tepat pada tempatnya clan pada waktu yang tepat",. Penyampaian 

informasi/laporan dini yang terperinci dari masing-masing pengawas lapangan, 

waktunya harus sesingkat mungkin, karena informasi/laporan ini dapat membantu 

pihak manajemen Konsultan Pengawas dalam mengendalikan pelaksanaan 

pe·1gawasan proyek tersebut.. 

Dengan menerapkan h ~li di atas. diharapkan mampu meminimalisasi 

r e n~· i :n; ::mgan-penyimpangan y~mg terjadi di dalam suatu proyek. Sehingga mutu 

pro: ek yang dicapai sesuai dengan yang tertuang di dalam spesifikasi teknis 

i dokumen kontrak) . 
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KATA PENGANTAR 

Puj i syukur penulis ucapkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, dengan 

~j inNya penulis tel ah dapat menyelesaikan Skripsi m1 dengan judul 

Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir ". 

Sejak dari kegiatan mencari data hingga penyusunan, penulis berusaha 

mengevaluasi data-data serta informasi yang diperoleh dengan tujuan agar Skripsi 

ini mempakan penyusunan _ ang bersifat objektif serta membawa manfaat bagi 

berbagai kalangan masyarakat. 

Penulisan skripsi ini dilakukan guna memenuhi persyaratan dalam rangka 

perolehan gelar Sarjana Teknik dari Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universtias 

Medan Area. Dalam penulisan skripsi ini penulis telah bernsaha dan bernpaya 

dengan segala kemampuan yang ada, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih banyak terdapat kekurangan dan kesempurnaan karena keterbatasan 

pengetahuan penulis, untuk itu dengan segala rendah hati penulis bersedia 

menerima saran serta kritik yang konstruktif sebagai sumbangan pikiran dari 

pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. 

Selama penyelesaian skripsi ini, penulis telah banyak menerima bantuan 

rnoril maupun materil dari berbagai pihak, dan pada kesempatan ini penulis ingin 

rnenyarnpaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besamya kepada : 

1. ...\lrnarhum kedua orangtua, yang telah banyak membimbing dan mendidik 

de ngan pengorbanan dalam bidang moril maupun material serta saudara

saudaraku tercinta. 

2. Bapak [r. Zulkarnain Lubis, MS, selaku Rektor Universitas Medan Area. 

11 

Wallensetein W. Sijabat - Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor Bupati….

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



3. Bapak Ir. H. Yusri Nasutio11, SH, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 

Medan Area. 

4. Bapak Jr. H. Irwan, l\'1T, selaku Ketua Jurusan Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Medan Area. 

5. Bapak Ir. Zainal Arifin, MSc. selaku Dosen Pembimbing A yang 

mengarahkan penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Bapak Ir. H. Chamrialsyah N. , selaku Dosen Pembimbing B yang telah 

banyak memberikan petunjuk dan arahan seiama penulis menyelesaikan 

skripsi ini . 

7. Selur~1h staf pengajar pada Jurusan Teknik Sipil pada khususnya dan seluruh 

staf pengajar Fakultas Teknik pada umumnya, yang telah membekali ilmu 

pengetahuan kepada penulis selama di bangku perkuliahan. 

8. Kepada pimpinan dan selurnh staf karyawan CV. Iv1ulti Systim Engineering 

Consultant yang membantu penulis untuk memberikan data-data yang 

diperiukan hingga selesainya skripsi ini 

9. Rekan-rekan mahasisv,,.a, sahabat, serta semua pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu. 

Demikianlah skripsi ini penulis perbuat semoga dapat bemrnnfaat bagi kita 

semua. Amin. 

lll 

Medan, Agustus 2001 
Penulis 

~ (Wallens~ot) 
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DAFTARNOTASI 

1. WBS (Work Breakdovvn Structure)= pemerincian paket-paket pekerjaan 

! OBS (Organization Breakdown Structure)= Pemerincian Struktur Organisasi 
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.. 

1.1 Latar Belakan g 

BABI 

PENDARULUAN 

Sistem pengenclalian prn>rek pada clasa\varsa ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesaL sejalan dc-ngan semakin berkembangnya sistem informasi 

manajemen. Sistem pengenclztli ~1n ini memegang peranan yang sangat penting 

dalam pelaksanaan proyek . 

Pe1aksanaan proyek konstrnksi merupakan suatu proses yang bersifat unik, 

dimana mekanisasinya tidak ben: lang clan peka terhadap pengaruh-pengaruh dari 

dalam clan luar proyek. Dengan clemikian clalam pelaksanaan proyek akan banyak 

teijadi perubahan-perubahan cbn akan terns berlangsung selama pelaksanaan 

proyek, karenanya pelaksanaan proyek ini clisebut dinamis. 

Sistem pengenclalian proyek yang didasarkan pacla sistem informasi. 

manajemen harus mampu meng::mtisipasi perubahan-perubahan yang te1:jadi atas 

kedinamisan proyek ini. Deng:rn clemi kian hams dibuat suatu sistem pengendalian 

yang dapat merencanakan dan m:.::ngendali kan perubahan-pernbahan tersebut, agar 

proyek dapat terlaksana ck:1gan baik misalnya dalam hal pengendalian 

pengawasan proyek. 

DaJam pengendalian peDgawasan 1111, barus ditempatkan/ditugaskan 

tenaga-tenaga yang benar-be11~ 1 r ahli dan berpengalarnan di bidangnya clan dapat 

saJing berkomunikasi ata u berk uu rd inasi sehingga terdapat team yang so lid demi 

menunjang tercapainya keberl 1~1~i bn suatu proyek. 
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I-2 

Untuk keperluan pengendalian ini, sangat diperlukan informasi yang 

terperinci yang dituangkan dalam sistem pelaporan (laporan harian, mingguan 

atau bulanan), dimana perincian laporan ini disesuaikan dengan masing-masing 

tingkatan manajemen. Tnformasi-infonnasi yang didapat lalu diproses dan 

clievaluasi untuk dapat mengetahui kondisi proyek pada saat pengawasan. 

Informasi-informasi m1 sangat membantu pihak peng;,nvas untuk 

mengarnbil kebijaksanaan dalam melak--ukan tindakan perbaikan (Correction 

Action) agar proyek dapat terselesaikan dengan baik dan aman, sehingga mutu 

akhir dari proyek bisa tercapai sesuai dengan yang diharapkan si pemilik proyek. 

1.2 Tujuan Pembahasan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam pembahasru'l skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

• Membuat suatu sistem pengendalian khususnya dalam pengawasan 

pcmbangunan suatu proyek yang dilakukan oleh pihak Konsultan Pengawas. 

• Menjelaskan manfaat dan keunggulan dari sistem pengendalian pengawasan 

.Yang diajukan penulis. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berhubung begitu kompleksnya permasalahan yang timbul dan banyaknya 

pihak yang terkait dalam suatu proyek pernbangunan sehingga dalam penulisan 

skripsi ini, penulis perlu membatasi masalah-masalah yang akan dibahas. Sesuai 

dengan judul Skripsi ini " Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor 

Bupati Toba Samosir" maka masalah-masalah yang dibatasi adalah : 
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• Pembagian dan koordinasi kerja pengawasan para tenaga pengawas ditinjau 

dari struktur organi sasi lapangan Konsultan Pengaw as . 

• Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing tenaga pengawas 

terse but. 

• Bagan :'\rus atau Sistem pengendalian pengawasan proyek dilihat dari s1s1 

pihak Konsultan Pengawas 

Adany::i pembatasan masalah ini, memudahkan penulis dalam penyusunan 

rnekanisme pengendalian penga\vasan untuk mengetahui kondisi proyek pada saat 

penga\vasan sehingga tercapai mutu pekerjaan yang diha:rapkan. 

1.4 Metode Penulisan 

Metode yang dilakukan penulis dalam penulisan skiipsi ini adalah dengan 

mengumpulkan data, antara lain : 

" Data Primer Data yang didapat dari lapangan dengan melakukan 

survey atau peninj auan langsung ke lokasi proyek. 

• Data Sekunder : Data yang diperoleh dari literatur, kutipan-kutipan buku. 

1.5 S istematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan s istematika pembahasan yang terarah, maka alur 

pembahasan skripsi ini dibagi clalam 1.ima bab dengan perincian sebagai berikut : 

Bi.lb r Menjelaskan latar belakang clari permasalahan yang diambil, 1ujuan 

pembahasan, pembatasan masalah , rnetode penulisan dan sistematika 

pembahasannya. 
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Berisi pembahasan tentang teori-teori mengenai manajemen dan 

beberapa proses manajemen dalarn proyek konstruksi. Salah satu dari 

proses tersebut adalah pengendalian dalam pengav·msan proyek, 

penulis JUga membabas tentang dasar-dasar clalam pengendalian 

pengawasan , metodologi sistern pengendalian pengavvasan JUga 

gambaran umum proyek yang ditinjau. 

Berisi uraian tentang cam pengendalian pengawasan yang harus 

dilakukan pihak Konsultan Pengawas dalam mcngendalikan para 

tcnaga pengawas, dimana masing-masing telah diberikan tugas

wewenang clan tanggung jawab serta cam pelaporan hasil kerjanya. 

Dijelaskan juga garis besar tahap-tahap kegiatan yang harus 

dilakukan Konsultan Pengawas baik pada masa persiapan, masa 

peiaksanaan clan masa penyelesaian akhir, serta \vaktu 

pelaksanaannya. 

Berisi studi perbandingan antara pengendalian yang diiakukan pihak 

Konsultan Pengawas dengan yang diajukan penyulis, juga hasil 

;malisa dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis, serta manfaat 

dan keunggulanny:i b lla diterapkan dalam proyek yang sama. 

Berisikan kesimpulan dari apa yang ditulis dan dibahas dalam skripsi 

ini serta saran-saran yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
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BAB II 

LANDA.SAN TEORI 

2.1 Manajemen 

Pada saat ini, istilah IvLmajemen sudah diketahui secara umum, apalagi di 

kalangan mahasiswa rnaupun pengusaha atau praktisi bisnis. Di sisi lain, ilmu 

manajemen telah diajarkan dalarn banyak disiplin ilmu dan dipraktekkan pada 

bermacam-macarn organisasi. tcrrnasuk di sek1or konstruksi. 

2.1.1. Pengertian Umum 

Banyak ahli telah mengenrnkakan pendapatnya mengenai defenisi atau 

pengertiannya tentang rnamJcmen. Beberapa diantaranya merumuskan sebagai 

berikut : ( 1) 

1. Stoner : proses perencanaan, pengorgamsasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

') 

organisasi yang tebh ditetapkan. 

LVlary Parker Follett : manajemen sebagai seni dalam rnenyelesaikan 

pekerjaan melalui onng lain. Defenisi ini mengandung arti bahwa para 

manajer mencapai rnj uan-tuj uan organisasi melalui pengaturan orang-

orang Jain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin 

cliperlukan. a tau be :·arti dengan tidak melakukan tugas-tugas itu 

sendiri. 

' T . l-lani Handoko, ''Ma11a1e111en Eclis1 11". UCiiYJ, Yogyakarta, 1984. hal 8 

fT- 6 

Wallensetein W. Sijabat - Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor Bupati….

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



rI-7 

i'Vlasih banyak lagi defenisi-defenisi yang diberikan para ahli mengenai 

manajemen, namun demikian dari sekian banyak defenisi-defenisi tersebut dapat 

dikatakan bahwa pennasalahan rnanaJernen berkaitan untuk memelihara 

ke1jasama sekelompok orang dalam suatu kesatuan serta rnemanfaatkan sumber 

daya lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dengan demikian sebenarnya kegiatan manajemen itu hampir selalu 

ada pada setiap kegiatan rnanusia, sebab sebagai mahluk sosial maka manusia 

akan selalu berusaha berkumpul dan bekerja sama. Sehingga jika dilihat dari 

pengertian yang paling mendasar rnaka dapat dikatakan bahwa untuk menjalankan 

suatu organisasi, apapun bentuk organisasi tersebut dibutuhkan manajemen. Dari 

pengertian manajemen di atas telah dikemukakan bahwa manajemen adalah 

suatu proses untuk memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 

Sumber daya tersebut merupakan sala,11 sah1 unsur dari manajemen. Unsur-unsur 

manajemen lengkapnya dapat dikelompokkan sebagai berikut : Ivfanusia, Material, 

Mesin/peralatan, Metoda, Modal. 

Unsur-unsur tersebut di atas pada hakekatnya mempunyai keterbatasan, 

baik dari segi jurnlah maupun ketahanannya. Untuk itu maka diperlukan 

pemanfaatan yang optimal agar diperoleh basil yang betul-betul memuaskan. 

Dengan demikian proses manajemen yang baik barns dapat mernanfaatkan 

keterbatasan-keterbatasan tersebut dalam rangka pencapaian tujuan. 

2.1.2. Proses Manajcmcn dalam Proyek Konstruksi 

Yang dimaksud dengan proyek adalah suatu keseluruhan aktivitas yang 

menggunakan sumber-sumber yang ada untuk mendapatkan suatu nilai tambah 
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(benefit) atau suatu aktivitas dimana dikeluarkannya uang dengan harap •m 

mendapatkan basi l di waktu masa yang akan . 

Suatu proyek dapat dilihat sebagai suatu sistem yang terpadu serta 

mernpunyai beberapa sifat tertentu yain1 : 

a. Pembangunan barn. 

b. Perluasan atau pengembangan. 

c. Perbaikan atau pemugaran (rehah ilitasi). 

d. Penambahan (rcnovusi) . 

Karakteristik proyek yang membedakan dengan kegiatan lainnya. adalah : 

a. Suatu proyek mempunyai titik tolak (mval proyek) clan suatu titik akhir 

(akhir proyek) 

b. Suatu proyek mempunyai pola kegiatan dengan karakteristik sebagai 

berikut : 

?- Pada tahap a\ al Volume kegiatan sed ikit bertambah banyak 

sejalan dengan se lang waktu kegiatan. 

~ Ragam kegiatan akan semakin bervariasi sejalan dengan 

bertambahnya waktu pengerjaan. 

c. Bukan merupakan suatu kegiatan rut in, tidak berjal2n 

berkesinambungan atau jangka waktu terbatas. 

d. Melibatkan beberapa (unsur) sehingga muncul pengelolan/manaj emen 

yang mcmpunyai tabapan pelaksanaan. 

Pengembangan manajemen clalam bidang konstruksi ditujuk::m agar pada 

pelaksa naan suatu proyek konstruksi cliperoleh hasil yang betul-bcrul optimal. 

Dengan diterapkannya prinsip-prinsip manajemen pada suatu proyek rnaka 
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diharapkan adanya peningkatan efisiensi dari penggunaan sumber daya yang 

tersedia. 

Secara garis besarnya Ivianajemen Proyek Konstruksi dapat didefenisikan 

sebagai berikut : '· 11Ia11ajeme11 Proyek KonstruksPJ adalah manajemen ,vang 

terus menerus dilakukcm dari mval proyek hingga akhir proyek (dari tahap 

----.. 
planning sampai diserahkcmnya proyck tersebut), dengan harapan agar produk 

)mng dihasilkan bisa semak5imwn. yaitu : waktu pengerjaan yang tepat pada 

iraktunya, Bia_va yang dikeluarkan tidak me!ebihi yang relah direncanakan serta 

kualitas yang dihasilkan sesuai dengan perj)'C/ratan yang telah tentukan ' '. 

Pada prinsipnya, aplikasi manajemen dalam proyek konstruksi sama 

halnya dengan aplikasi manajemen pada bidang lainnya, hanya diperlukan 

beberapa penyesuaian dengan jenis dan ruang lingkup proyek. Pada hakekatnya, 

manajemen suatu proyek konstruksi dapat ditentukan sebagai fungsi dari 

pemilihan tujuan proyek, penentuan persyaratan operasional, alokasi sumber daya, 

perencanaan j adwal kegiatan serta pengawasan, dan pengelolaan operasional. 

l'vlungkin kita senng bertanya mengapa mana1emen dibutuhka.11? 

l\fanajemen clibutuhkan oleh semua organisasi (perusahaan), karena tanpa 

rnzmajemen. semua usaba (proyek) akan sia-sia clan pencapaian tujuan akan lcbih 

sulit. Ada tiga alasan ulama diperlukannya manajemen yaitu: 

1. Umuk mencupai 111/uan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapa1 

tujuan organisasi (perusahaan) dan perseorangan. 

2. Untuk menjaga keseimbangan Ji anrara tujucm-tujucm yang saling 

bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 

'Politeknik USU, " Draft Penge\olaan Proyek, Departemen Sipil 
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antara tujuan-tujuan , sasarnn-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang 

sating bertentanga.11 dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

organisasi (perusahaan). 

3. Untuk mencupai efesie nsi don efektUitas. Dua konsepsi ini yang 

c;gunakan untuk mengukur prestasi kerja (performance) manajemen. 

E.fisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

dengan benar. sedangkan Efektivitas adalah kemampuan untuk 

memilih tuj uan yang tepat a tau peralatan yang tepat untuk pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut ahli manajemen Peter 

Druker(J) efektiv iras adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing 

the right things). sedangkan efisiensi adalah melakukan pekerjaan 

dengan benar (doillg things right) . 

Dalam prakteknya, proses manajemen konstruksi dapat digambarkan 

sebagai suatu rangkaian kegiatan yang saling mengikat dan membentuk mata 

rantai kesinambungan antara komponen yang terdapat di dalarnnya. Adapun 

komponen-komponen yang membentuk fungsi mata rantai dalam proses 

manajemen proyek konstruksi adalah peramalan, perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, pengendalian clan koordinasi (4l. 

Komponen-komponen dalam proses manajemen proyek konstruksi di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Peramalan/pendugaan 

Peramalan atau penglihatan ke masa clepan umumnya merupakan hak 

istimewa dari Dewan Direksi. tetapi ini dapat pula mencakup keputusan-

keputusan segal::t tingkat. Penafsiran objek-objek dari suatu perusahaan, penetapan 

1 T. Hani Handoko, '·M anajernen Edisi 11", UGM, Yogj akarta, 1984, hal 7 
~ Pol iteknik USU, "Draft Pengelolaan Pruyek, Departemen Sipil 
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gans besar kegiatan untuk mencapai tujuan yang hams diarahkan. meliputi 

perumusan kebijaksanaan dari perusahaan. Kebijaksanaan (policy) adalah 

landasan sebuah organisasi yang harus didasarkan pada suatu penilaian yang 

cukup dari seluruh fakta yang berkaitan dari luar maupun dari clalam perusahaan 

tersebut Satu-satun:-a metode yang dapat dipercaya untuk mencapai keputusan 

kebijaksanaan adalah pendekatan sistematis yang didasarkan kepada suatu 

pengenalan situasi yang tepat, pengumpulan clan pencatatan seluruh fakta, 

pertimbangan yang tidak berat sebelah serta perumusan sebuah kesimpulan yang 

logis. Tahapan-tahapan peramalan adalah : 

Tujuan 

Inforrnasi 

Faktor-faktor yang terlibat 

Altematif-alternatif yang mungkin 

Konkiusi (kesimpulan) yang terpilih. 

b. Perencanaan 

Perencanaan adalah aspek manaJemen yang lebih bersifat khusus 

daripada hal yang sifatnya umum, dan tergantung pada informasi yang tepat serta 

dapat dipercaya. di samping patokan-patokan te11entu (standar). Dengan 

menetapkan garis besar operasi, strategi atau program umum, dan memilih metode 

yang layak, bahan-bahan dan peraiatan untuk mendapatkan kegiatan yang paiing 

efektif sehingga perencanaan rnencetuskan perintah-perintah, harus bagaimana, 

bila clan dimana pekerjaan harus dilaksanakan . Tahapan perenc;:maan adalah 

sebagai berikut : 

jnformasi latar belakang 
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Maksud yang diusulkan 

Ivletode yang diambil 

Detail-detail administrasi 

Sistem-sistem antar hubungan (antar komunikasi) 

II- 12 

Proses perencanaan biasanya semata-mata berpedoman kepada operas1-

operasi _ ang sesuai dengan penentuan bagaimana suatu pekerjaan yang lrnrus 

dilaksanakan. rnisalnya persiapan program konstruksi dalam hubungannya dengan 

waktu, jadwal gambar . dan lain-lain. Supaya benar-benar efeh.'lif, perencanaan 

harus sederhana, fleksibeL seimbang dan berdasarkan kepada patokan yang tepat 

c. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah proses manaJemen yang berkenaan dengan 

pengerahan (recruitment), penempatan, pelatihan, dan pengembangan tenaga 

kerja. Pada dasamya prinsip tahapan manajemen ini adalah untuk menempatkan 

orang yang sesuai pada tempatnya serta pada saat yang tepat (right people, right 

time. and right position). 

d. Penggerakan 

Penggerakan adalah tabapan dalam proses manajemen dalam usaba untuk 

memobilisasi sumber daya yang dimiliki organisasi agar dapat bergerak dalam 

suatu kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Dalam tahapan ini 

terkandung usaba-usaha bagaimana memotivasi orang agar dapat bekerja dengan 

baik, serta memberikan suasana bekerja yang baik, dan menumbuhkan iklim yang 

memungkinkan terciptanya suatu sistem koordinasi yang baik antar pekerjaa 

ataupun bidang-bidang yang saling terkait. 
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e. Pengendalian 

Pengendalian adalah proses tahapan penetapan apa yang telah dicapai, 

yaitu proses evaluasi kinerja, dan jika perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Ruang lingkup pengendalian akan dibahas pada 

balaman berikutnya. 

f Koordinasi 

Koordinasi adalah kecenderungan untuk memisahkan fungsi-fungsi 

tersendiri seiring dengan besamya organisasi, sehingga kesatuan kelompok tetap 

dapat dipertahankan. Koordinasi yang penuh pertimbangan, membutuhkan 

mekanisme klrnsus seperti pertemuan teratur untuk memadukan gagasan-gagasan 

dan tindakan-tindakan, juga pembentukan sistem komunikasi tambahan untuk 

meningkatkan kejelasan dan gambaran dari tanggung jawab untuk membantu 

ke1ja sama antara perorangaJL 

Koordinasi yang berhasil membutuhkan pendahuluan yang dini, kontak 

pri 1-iadi langsung, kegiataJ1 timbal balik dan iperasi yang langgeng, tetapi hal 

tersebut tercapai temtama berkat usaha dan kecakapan dari pribadi pernunpm 

dengan memperhatikan penguasaan faktor rnanusia yang terlibat. 

g. Komunikasi 

Komunikasi ini suatu hal yang perlu dilakukan dalam penyampaian dan 

penyebaran informasi, baik c!alam tingkatan sebagai : 

< Pimpinan, untuk membuat ramalan-ramalannya c!iketahui dan mengilhami 

ikhtiar-ikhtiar yang penting. 

< Pelaksana, untuk menyampaikan rancangan-rancangannya dan perintah

perintalmya bagi suatu kegiatan. 
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< Pengawas, untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan dan pengendalian 

pekerjaan. 

Walaupun pro ses komunikasi tidak lebih dari sekedar "alat" narnun sangat 

penting bagi seti ap tingkatan, karena kemampuan untuk menyampaikan pesan 

secara j elas, hidup dan meyakinkan, baik secara lisan maupun tertulis, merupakan 

hmci untuk menggerakk;:m sumber daya di dalam suatu organisasi (perusahaan). 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rangkaian proses manajemen mernpakan kegiatan yang berlangsung terus 

menerus selama pro_ ek berjalan dimana ti ap-tiap proses saling menunjang satu 

dengan yang lairu1ya. sepeni _«rng diperlihatkan dalam bentuk piramida berikut(5l. 

Fungs i Primer 

KASI Fungsi Sekunder 

Penggerakan f. Koordinasi 

Gambar 2.1 : Piramida Proses Manajemen 

Fungsi Primer (perancangan) aclalah fungsi yang lebih banyak menyangkut 

benclCL, sedangkan Fungsi Sekunder (pelaksanaan) lebih banyak menyangkut 

manusia . Melalui fungsi-fun gs i ini terjadilah komunikasi atau penj elasan setiap 

proses yang terdiri dari 2 unsur yaitu un sur manusia dan unsur teknis. 

5 Sumber: Politeknik USU . "Draft Pe11ge lolaa11 Proyek, Departemen Sipil hal: 29 
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Kegiatan proyek konstruksi di bagi dalam beberapa tahapan yaitu: 

akhir proyek 

t 
tahap percncanaan whop pcloksanaan tahap penyerahan 

Garnbar 2.2 : Tahapan dalam Proyek Konstruksi 

Tiap tahapan dalam kegiatan proyek dilakukan proses manaJemen, 

sehingga penyelenggaraan proyek dapat terns menerus terkordinir secara baik 

dengan demikian segala bentuk gangguan yang dapat menghambat jalannya 

penyelenggaraan pro_ ·ek dapat terdeteksi secara dini dan segera dapat diambil 

tindakan-tindakan yang diperlukan. 

Dalam menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh suatu proyek 

maka dalam tahapan pengendali::m dari proses manajemen dilakukan pengukuran-

pengukuran, yang secara garis besarnya dibagi atas tiga bagian, yaitu : 

1 . Pengukuran terhadap mutu/kualiatas 

2. Pengukuran terha.clap waktu 

3. Pe11guk.t1ran terhadap biaya 

U ntuk menJamm tercapainya keberhasilan pengukuran terse but, maka 

usaha pengendalian yang dilakukan barns berlandaskan ketiga segi tersebut di atas 

ya.itu : 

a. 1l1utu 

Keberhasilan usaha pengendalian mutu secara gans besar ditopang oleh 

tiga hal pokok, yaitLt : 
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J. Penterjemahan sasaran fimgsional terinci. 

Penterjernahan sasaran dimulai dengan melakukan penguraian pekerjaan

pekerjaan (WBS = Work Breakdown Structure) yang akan terlibat dalam 

proyek sampai pacla tingkat aktifitas yang cliinginkan. Langkah tersebut diikuti 

dengan mencanturnkan sasaran y:mg harus clicapai, sar3.11a yang dibutuhkan 

clan prosedur pelaksanaan pekerjaan pada setiap item peke1jaan proyek. 

2. Peninjauan ulang pemeriksaan. 

Kerutinan clan ketelitian pemeriksaan hasil perancangan dan pelaksanaan 

item-item pekerjaan menentukan penemuan penyimpangan mutu sedini 

mungkin. Melalui peninjauan sarana pendukung dan sumber claya yang 

tersedia dapat clitentukan langkah koreksi yang tepat. 

3. Koordinasi dan perintah keria. 

Perintah kerja yang tidak jelas akan menyebabkan keraguan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. Kondisi ini akan menyebabkan kesalahpahaman dalam 

pelaksanaan pekerjaan sehingga terjacli penyimpangan dalam perwujudan 

sasaran mutu. Segi koordinasi pelaksanaan pekerjaan membantu kelancaran 

pelaksanaan pekerjaan, sehingga penentuan dan pelaksanaan langkah koreksi 

penyimpangan mutu dapat segera clilakukan. 

h. Waktu 

Pengenclali an waktu merupakan us aha pengaturan pelaksanaan aktifitas

akti fi tas proyek (performcmce) yang sesuai dengan target. Pada prinsipnya ada clua 

macam metocla pengenclalian waktu yang telah clikenal, dimana masing-masing 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dua metoda tersebut adalah : 

Wallensetein W. Sijabat - Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor Bupati….

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



ll- 1 7 

a. Metoda Diagram Batang (Bar Chart Method) 

b. Metoda Jaringan Kerja (Network lvfethod) 

Metoda diagram batang menampilkan hubungan antara pekerjaan dengan 

waktu secara grafis . Pekerj aan-pekerjaan digambarkan dalam bentuk batangan

batangan berskala \vaktu, sehingga memudahkan pemantauan target prestasi dari 

pekerjaan-pekerjaan setiap waktu. Kekurangan yang dipunyai metoda diagram 

batang adalah tidak dapat menunjukkan hubungan ketergantungan antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan lainnya. A.kibat dari kekurangan ini, maka penentuan 

prioritas pekerjaan yang akan dilakukan sukar ditentukan, yang mana dapat 

mengakibatkan terjadinya kehilangan a.rah dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Metoda jaringan kerja menampilkan secara jelas hubungan dan 

ketergantungan dari pekerjaan-pekerjaan dalam proyek. Kekurangan yang secara 

umum dipunyai oleh metoda jaringan kerja adalah ketidakmampuannya dalam 

menggambarkan prestasi kemajmn pelaksanaan pekerjaan dari waktu ke waktu . 

Dengan demikian metoda ini sukar digunakan untuk melacak peny1mpangan 

pelaksanaan pada suatu waktu. 

Untuk rnendapatkan teknik pengendalian teknik yang efektif dan efisien, 

maka umumnya digunakan kombinasi kedua metoda di atas. Pengkombinasian 

kedua metoda di atas dapat clilakukan mengingat sifat-sifatnya yang terlihat saling 

mendukung untuk tujuan pengendalian. 

c. Biaya 

Pengendalian biaya proyek sangat penting artinya untuk setiap pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan proyek. Bagi pemilik proyek, pengendalian biaya 
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mempunyai peranan penting dalarn me\\Ujudkan bangunan yang mempunya1 

peranan penting dalam mewujudkan bangunan yang mempunyai nilai mutu seperti 

diinginkan dan sesuai dengan anggaran yang telah disediakannya. Bagi 

kontraktor, pengendalian biaya merupakan faktor penting dalam menentukan 

kemajuan dan perkembangan usaha. Meskipun masing-masing pihak dalam 

pelaksanaan proyek mempunyai sudut tinjauan yang berbeda, namun pada 

prms1pnya mempunya1 kesamaan tujuan, yakni mencegah terjadinya 

penyimpangan pembelanjaan anggaran dan mengarahkannya rnenuju target. 

Pengukuran atas ketiga jenis acuan inilah yang menjadi panutan bagi 

seorang manajer proyek dalam menilai tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

proyek. Kegagalan dalam salah satu point, akan sangat menurunkan nilai tingkat 

keberhasilan yang dicapai , sehingga secara keseluruhan proyek tidak dapat 

dianggap sukses dalam pelaksanaannya. Untuk itu, dalam menjaga kemungkinan 

datangnya hal-hal yang dapat merugikan maka proses manajemen harus tetap 

berlangsung dengan baik. 

2.2 Pengendalian Penga,vasan 

Dalam pelaksanaan pengawasan suatu proyek senng timbul beberapa 

pertanyaan yaitu, antara lain: Apakah hasil pekerjaan di lapangan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan dalam Dokumen Kontrak? Apakah laporan-laporan 

pengawasan akurat? Apakah sistem pengawasan memberikan informasi tepat pada 

waktun: a'1 Apakah kegiatan diukur dengan interval waktu yang mencukupi? 

Perlu diketahui bahwa tujuan diadakannya pengawasan adalah untuk 

menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan secara tepat. Beberapa pe1ianyaan 
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yang penting berikut ini dapat digunabn : Berapa kt1ii (how often) pelaksanaan 

seharusnya diukur - se tiap jam, harian, mingguan, bLtlanan? Dalam bentuk apa 

(wltatform) pengukuran akan dilakukan - bporan tenu li s. inspeksi visual? Siapa 

(who) yang akan terlibat manaier, staf penga\\aS (supcrv isior)? 

Ada berbagai cara untuk melakubn pengukuran pelaksanaan, yaitu 1) 

pengamatan (observasi), 2) Laporan-laporzm , bail' li san dan tertulis , dan 3) 

Inspeksi, pengujian (test), atau dengan pengambilan SJmple. 

Untuk melaksanakan hal di atas rnaka perlu ctirencanakan pengendalian 

pengawascm sehingga diperokh suatu usaha yang sisternatis untuk menetapkan 

standar prestasi dan perencanaan sasarannya guna mendesain sistem infonnasi 

um pan balik, membandingkan sistem kerj a di lapang,tn dengan standar yang tel ah 

ditetapkan lebih dahulu, m enentukan apakah ada penyimpangan dan mencatat 

besar kecil penyimpangan itu, serra mengambil tincl:ikan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa semua sumber daya dimanfaatkan secara efektif dan efisien 

guna mencapai tujuan proyek. 

Menurut William H. Newman(6
l terclapat lirn a langkah dasar yang dapat 

diterapkan untuk semua tipe kegiatan pengendalian pcng<l wasan : 

1. lvferumuskan hasil yang cliinginkan . . 'vfanaj er h~1rns merumuskan hasil yang 

akan dicapai se.ielas mungkin. Sehingga tidak tcrdapat keragu-raguan dalam 

pelaksanaannya. 

2. /vfenetapkan pem.mjuk (/7re dictor.1) lw.1il. Tuju~111 pengawasan sebelum dan 

selama kegiatan adalah agar mana:t:r dapm me ngatas i dan memperbaiki 

adanya penyimpangan sebdum kegiat~m d iseksa ikan. T ugas penting manajer 

'' Manajemen Edisi ll, T. Hani Ha11Ll oko, hal. 367 
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adalah merancang program pcngawasan untuk mcncrnukan sejumlah indikator

indikator yang terpercaya sebagai penunjuk apabila tindabn koreksi perlu diambil 

atau tidak. 

3. ivfenetap~nn slcmdar pe11u11j11k dan husil. Penetapan srnndar untuk penunjuk 

dan hasil akhir adalah bagian penting pe1·ancangan proses pengawasan. 

4. Afenetapkan j aringon informasi dan 11mpan halik. Lmgkah ke empat dalam 

perancangan suatu siklus pengawason adalah rnendapkan sarana untuk 

pengumpulan informasi penunjuk pembandingan terhadap standar. 

5. i\:Jen.ilai informosi don mengambil tindukan koreksi. Langkah terakhir adalah 

pembandingan penunjuk dengan standar petunj uk apakah tindakan koreksi 

perlu dilakukan. 

Ada banyak teknik yang dapat membantu manaJer agar pelaksanaan 

pengawasan menjadi lebih efcktif. Dua teknik yang paling terkenal adalah: 

a. Manajemen Pengecualiwz atau .\Jmwgement By Exception (MEE), 

memungkinkan manajer untuk mengJrnhkan perhatiannya pada bidang

bidang pengawasan yang paling kritis clan mempersilahkan para karyawan 

a tau tingkatan manaj er rend ah untuk me nang~rn i \ ' ~lrias i-variasi rutin. 

b. Sistem Informasi Manajemen atau 1vfanagement [nformation System (MIS), 

memainkan penman penting dalam pciaksanaan fungsi-fungsi pengawasan 

dengan efektif. MIS d~1pat didefenisikan seb~1gai suatu metoda formal 

pengadaan dan penyediaan inforrnasi bagi manajerial, informasi yang 

diperlukan dengan akurat clan tepat \\ CJkLLL untuk mem bantu proses pembuatan 

keputusan dalam pengamhilan tindabn koreksi. 

Ada banyak alasan untuk rnc11e11tukan penyebab kegagalan atau 

keberhasilan suatu organisasi. Tetapi m~1salah-masalah yang selalu berulang 
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dalam semua organisasi yang gaga! adalah tidak atau kurang adanya pengawasan 

yang memadai. Untuk mencapai keberhasilan, bagaimana pun juga, manajer harus 

selalu merubah apa yang dikerjakannya atau merubah standar yang digunakan 

untuk mengukur hasil pelaksanaan pengawasan. 

Hal-ha! yang sering digunakan seorang manajer meliputi (l) pengamatan 

(control by observation). (2) inspeksi teratur dan langsung (control by regular and 

spot inspection), (3) pelaporan lisan dan tertulis (control by report), (4) evaluasi 

pelaksanaan dan (5) diskusi antar manajer dan bawahan tentang pelaksanaan suatu 

kegiatan. Ukuran-ukuran tersebut biasanya digunakan dalam pengarahan dan 

pengawasan satuan kerj a. 

2.2.1. Dasar-dasar dalam Pengendalian Pengawasan 

Bagi seorang manajer supaya tidak terjadi kesalahan dalam melaksanaan 

pengendalian pengawasan perlu diketahui dasar-dasar (lingkup bahasan) dalam 

pengendalian pengawasan seperti terlihat pada model berikut, yaitu : 

Fungsi 
Pengendalian 

~--
Prinsip Dasar Jen is Sistem ... 

Pengendalian 
.... Pengendalian Pengendalian ~ ,,,. 

yang Efektif 

; . 
Keharusan 

Melaksanakan 
Pengendalian 

Gambar 2.3: Dasar-dasar dalam pengendalian Pengawasan 
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Pengendalian pengawasan di dalam manajemen memiliki beberapa fungsi 

pokok, yakni : 

a. Mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan atau kesalalrnn dengan 

melakukan pengendalian secara rutin disertai ketegasan-ketegasan dalam 

pengawasan. vam1 dengan pemberian sanksi semestinya terhadap 

penyimpangan ; ang terjadi . 

b. J\:femperbaiki berbagai pe n. ·impongan. Jika penyimpangan terjadi , hendaknya 

pengendalian pengawasan dapat mengusahakan cara-cara untuk tindakan 

perbaikan agar tidak berlarut-larut. 

c. 1\Jendinamisasikan organisasi . Dengan adanya pengendalian penga\vasan 

diharapkan dapat dicegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan sedini 

mungkin, sehingga setiap unit organisasi selalu dalam keadaan beker:ja efektif 

dan efisien. 

d . /vfempertebal rasa tanggzmgjmrnb. Dengan adanya pengendalian pengawasan 

secara rutin, setiap unti organisasi berikut karyawannya akan selalu bekerja 

dengan benar atas semua tugas yang diberikan, sehingga tindakan yang salah 

dalam pelaksanaan tugas akan sulit muncul. Jika tindakan yang salah tidak 

clapat dapat dihindari , maka diwajibkan untuk memberikan laporan tertulis 

rnengenai penyimpangan itu. Dengan cara-cara seperti ini diharapkan rasa 

tanggung jawab kepada pekerjaan ma.kin lama makin tebal. 

Agar fungsi pengendalian pengawasan dapat berjalan dengan baik, perlu 

cliperhatikan prinsip-prinsip dasarnya , yang di antaranya adalah: 

a. Pengendalian hendaknya <lirencanakan dengan baik agar paling tidak dapat 

mengukur apakah proses pengendalian yang dilakukan berhasil atau tidak. 
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b. Dapat merefleksikan sifat pengawasan yang khusus pada bidang yang diawasi. 

c. Pelaporan penyimpangan dilakukan dengan segera. 

d. Pengawasan barns bersifat tleksibel, dinamis dan ekonomis. 

e. Dapat meretleksikan pola kerja unit organisasi, misalnya mengenai standar 

biaya . 

.lika suatu kegiatan m enghabiskan biaya melebihi standar, maka pola kerja 

unit ini sudah tidak wajar. 

f. Dapat menjamin diberlakukannya tindakan korektif, yaitu segera diketahui apa 

yang salah, di mana terjadin; a kesalahan itu dan siapa yang bertanggung 

jawab. 

Banyak faktor yang mengharuskan pengendalian pengawasan 

dilaksanakan dalam suatu organisasi proyek. Faktor-faktor utama keharusan 

melaksanakan pengendalian pengawasan yaitu : 

a. Perubahan/pergantian. Misalkan pengerjaan pengecoran beton yang biasanya 

pengadukan dilakukan dengan manual, untuk efisiensi waktu kerja hams 

diganti dengan bantuan molen atau ready mix concrete dari pabrik. 

b. Sifat Komplcks. Dengan banyaknya komponen pekerjaan yang akan diawasi 

pengendaliannya (baik Sipil. Mekanikal , Elektrikal, Arsitektumya) sehingga 

diperlukan pendekatan formal dan ketelitian yang lebih besar karena pekerjaan 

sudah menjadi kompleks. Sehingga harus dibuat struktur orgarnsas1 

pengawasan yang benar-benar terkendali. 

c. Kesalahan. Jika manajer atau bawahannya tidak pernah membuat kesalahan, 

maka ia dengan mudah dapat menetapkan standar pelaksanaan tugas dan 

mencatat perubahan-perubahan penting dan tak terduga-duga dalam 
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lingkungan organisasi pekerjaan. Tetapi anggota organisasi dapat sap 

membuat kesalahan sehingga hendaknya pengendalian memungkinkan 

manajer mendeteksi kesalahan-kesalahan sebelum menjadi ga\vat. 

cl. Pendelegasian. Apabila manajer mendelegasikan sebagian wewenangnya 

kepacla bawahan. bukan berarti tanggung jawab kepadanya rnenjadi hilang. 

Satu-satunya cara agar manajer dapat menentukan apakah bawahannya 

melakukan tugas yang didelegasikan itu adalah menerapkan sistem 

pengendalian. Tanpa sistem semacam itu manajer tidak akan mungkin 

meneliti kemajuan-kemajuan yang dicapai bawahannya. 

Terdapat berbagai jenis pengendalian dalam pengawasan. Salah satunya 

adalah jenis pengendalian yang memfokuskan pada masukan-pengolahan

keluaran (input-process-output) seperti berikm : 

a. 1\1etode Pengendalian Pendahuluan : memerlukan berbagai standar kualitas 

dan kuantitas yang layak dari berbagai masukan (input), seeperti material, 

keuangan, modal dan sumber daya manusia. Informasi membantu manajer 

dalam menentukan apakah berbagai sumber daya tersebut memenuhi berbagai 

standar. 

b. J\detode Pengendalian Bcrsamaan (Concurrent Controlc1) : mernerlukan 

standar perilaku, kegiatan clan pelaksanaan kegiatan yang layak. Sumber 

informasi utama bagi pengendalian 1111 adalah hasil observasi 

penyelia/pengawas. Tindakan korektif ditujukan kepada perbaikan kualitas 

clan kuantitas sumber claya dan operasi. 

c. Aietode Pengendalian Umpan Balik : memerlukan standar kuantitas yang 

layak clari keluaran (output). Informasi itu harus mencerminkan berbagai 
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karakteristik keluaran (output). Namun tidak seperti pada "Pengendalian 

Pendahuluan" dan "Pengendalian Bersamaan", fokus tindakan korektif bukan 

pada standar keluaran yang ditetapkan, melainkan para manajer mengambil 

tindakan korektif untuk memperbaiki masukan dan operasi. 

Sistem pengendalian yang dapat diandalkan dan efektif mempunyai 

karnkteristik tertentu yang relatif, tergantung pada situasinya masing-rnasing, 

tetapi sebagian besar sistem pengendalian diperkuat oleh ciri-ciri berikut : 

a. Akurat. Inforrn.asi tentang pelaksanaan kegiataan/prestasi kerja harus akurat. 

Mengevaluasi ketepatan infomrnsi yang diterima merupakan satu tugas 

pengendalian paling penting yang dihadapi manajer, sebab bila data yang 

diterima tidak akurat dapat menyebabkan manajer mengambil tindakan 

koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah yang sebenamya tidak 

perlu ada atau terjadi. 

b. Tepat ·waktu. Informasi harus dikumpulkan, disampaikan dan dievaluasi 

secepatnya supaya segern diambil tindakan perbaikan yang tepat terhadap 

suatu masalah yang hams segera diselesaikan. 

c. Ohjcktif dan komprchenszf Informasi yang akan digunakan harus mudah 

dipahami dan bersifat objektif serta lengkap. Sistem informasi yang sulit 

dipahami akan mengakibatkan kesalahan yang sebenamya tidak perlu terjadi. 

d. Dipusatkan pada ritik pengendalian strategis. Pengendalian hendaknya 

dipusatkan pada bidang-bidang di mana penyimpangan-penyimpangan paling 

sering terjadi dan relatif banyak atau yang akan mengakibatkan kerusakan 

paling patal. 
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e. Ekonnmis. Biaya pengendalian hendaknya lebih sedikit atau paling banyak 

sarna dengan keuntungan yang diperoleh da!am sistem itu. Caranya. 

pengeiuaran hendaknya minimal dengan hasil maksimal. 

f. Realistis dari sisi organisasi. Sistem pengendalian hams dapat digabungkan 

dengan realitas organisasi. Dal am pengertiannya, informasi pengavvasan 

harus terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi, karena setiap tahap dari 

proses pekerjaan dapat mempengaruhi sukses atau kegagalan keseluruhan 

operasi, dan informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia 

yang memerlukannya. 

g. Fle~ibel. Dewasa ini hampir semua organisasi berada pada lingkungan yang 

tidak stabil sehingga pedu mengantisipasi perubahan-perubahan. Bentuk 

antisipasi ini perlu didampingi pengawasan agar jalannya organisasi tetap 

sesua1 harapan. Pengawasan hams mempunya1 fleksibilitas untuk 

memberikan tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan 

dari lingkungan organisasi suatu proyek. 

h. Perspektif (berstfat sebagai perunjuk) dan operasional. Sistem pengendalian 

yang efektif harus dapat mengidenti fikasikan tindakan korektif yang perlu 

diambil. Informasi harus sampai dalam bentuk yang biasa di tangan orang

orang yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan yang diperlukan. 

i. Dircrima oleh anggota organisasi. Yang ideal ialah jika sistem pengendalian 

dapat menghasilkan prestasi kerja yang tinggi di kalangan anggota organisasi 

dengan membangkitkan perasaan bahwa mereka memiliki otonomi, tanggung 

jawab dan kesempatan untuk rnencapai kemajuan (prestasi). Terlalu banyak 

pengendalian yang ketat kerap kali mengakibatkan berkurangnya motivasi 
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e. Ekonom is. Biaya pengendalian hendaknya lebih sedikit atau paling banyak 

sama dengan keuntungan yang diperoleh dalam sistem iht. Caranya. 

pengeluaran hendaknya minimal dengan hasil maksimal. 

f. Realistis dari sisi organisas i. Sistem pengendalian harus dapat digabungkan 

dengan realitas organisasi. Dalam pengertiannya, infonnasi pengavvasan 

harus terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi, karena setiap tahap dari 

proses pekerj aan dapat mempengaruhi sukses atau kegagalan keseluruhan 

operasi, dan informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia 

yang memerlukannya. 

g. Flehibel. Dewasa ini hampir semua organisasi berada pada lingkungan yang 

tidak stabil sehingga periu mengantisipasi perubahan-perubahan. Bentuk 

antisipasi ini perlu didampingi pengciwasan agar jalannya organisasi tetap 

sesua1 harapan. Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk 

memberikan tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan 

clari lingkungan organisasi suatu proyek. 

h. Per.,pektif (bersifat sebagai petunjuk) dan operasiona!. Sistem pengendalian 

yang efektif hams dapat mengidentifikasikan tindakan korektif yang perlu 

diambi l. Informasi harus sampai dalam bentuk yang biasa di tangan orang

orang yang bertanggung jawab untuk mengambil tindakan yang diperlukan. 

1. Ditcrima oleh anggota organisasi. Yang ideal ialah jika sistem pengendalian 

dapat menghasilkan prestasi kerja yang tinggi di kalangan anggota organisasi 

dengan membangkitkan perasaan bahwa mereka memiliki otonomi, tanggung 

jawab dan kesempatan untuk mencapai kemajuan (prestasi). Terlalu banyak 

pengendalian yang ketat kerap kali mengakibatkan berkurangnya motivasi 
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para karyawan (tenaga kerja). Etek negatif semacam ini han1s diperharikan. 

jika efisiensi dalam sistem pengendalian tel ah tercapai. 

2.3 Metodologi Sistem PengendaJian Pengawasan 

Dalam suatu sistem pengendalian hal yang paling utama dilakukan adalah 

membandingkan kejadian di lapangan dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Oleh karena itu suatu sistem pengendalian hams tanggap terhadap 

perubahan-perubahan kondis i di sekitamya, sehingga masukan umpan-balik dari 

output untuk bahan pembanding dengan rencana yang telah disusun, mutlak 

diperlukan. Rangkaian proses dari input, perubahan, umpan balik, analisa dan 

tindakan perbaikan adalah dasar dari teori sistem pengendalian. 

Dalam melaksanakannya sangat diperlukan staf dan sistcm organisasi 

yang rapi dan terkordinir untuk mengawas1 , mengukur, memproses, 

menguraikan dan melaporkan informasi yang paling penting kepada para 

yiengambil keputusan. Sasarannya adalah untuk memberi umpan-balik kepada 

para pengambil keputusan dalam ivaktu yang singkat supaya mendapatkan 

dampak maksimum dalarn mengendalikan operasi. Hal ini hams dilakukan secara 

berkesinambungan selama umur proyek. 

Untuk mendukung pelaksanaan di atas. ada beberapa komponen inti yang 

perlu diketahui seperti dalam penjelasan berikut ini. 

2.3.1 Status dan Kemajuan 

Banyak sekali tindakan yang clapat dilakukan unruk menentukan kemaj uan 

atau starus ke1ja dari kegiatan suatu proyek. Kuantitas satuan ke:rja di lokasi dapat 
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diteliti secara fi sik dan dibandingkan dengan apa yang diperlihatkan dalam 

gambar. Waktu yang telah berlangsung dapat dibandingkan dengan lamanya 

kegiatan yang diperkirakan atau lamanya waktu proyek. Penggunaan sumber daya 

clapat digambarkan sesuai dengan kebutuhan yang diperkirakan mengenai tenaga 

kerja, material dan peralatan. 

Suatu data yang mence1111inkan status dan kemajuan pekerjaan bisa 

diperoleh clari berbagai sumber contohnya : laporan harian tenaga kerja, bahan 

clan alat, permintaan pembelian, faktur, laporan bulanan perhitungan persentase 

kemajuan fisik pekerjaan. 

2.3.2 Pelaporan 

Keadaan atau segala sesuatu yang terjadi dalam proyek harnslah 

dilaporkan, agar perkembangan-perkembangan yang ada dapat terns dipantau atau 

dimonitor. Data-data dari proyek ini dicatat dalam fonn-form laporan yang dibuat 

untuk itu, kemudian data-data diolah menjadi infonnasi-informasi yang terperinci 

untuk keperluan pengendalian. Agar lebih memberikan manfaat dan rnudah 

dimengerti maka infonnasi-infomrnsi m1 dapat disajikan dalam bentuk rasio 

(perbandingan), berupa tabel atau grafik. 

Agar pengendalian dapat berjalan dengan efektif maka laporan yang 

lengkap barns mengandung lima macam komponen utama yaitu: 

1. Perkiraan (Estimation), baik perkiraan mengenai jumlah, tanggal atau 

periocla yang akan memberikan suatu standar mjukan yang akan c!ipakai untuk 

membandingkan hasil yang sebenarn ya maupun yang diramalkan Uorecas(J . 
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2. Hal yang sebenamya (Actual), hal-hal apa saja yang telah terjadi , baik untuk 

suatu perioda maupun tanggal tertentu. 

3. Rama/an (Forecast) , didasarkan pada pengetahuan/pengalaman yang pernah 

dilakukan dan diharapkan akan terjadi pada proyek dan unsur-unsurnya untuk 

masa yang akan datang. 

4. Varian (Variances). sampai sejauh mana hasil yang sebenarnya dan 

diramalkan berbeda dari apa yang telah direncanakan atau diperkirakan. 

5. Pemikirwz (Thouglit), k:eadaan yang telah diantisipasi ( diperhitungkan) atau 

tidak terduga yang dapat menerangkan mengenai sifat sebenamya dan ramalan 

dari proyek dan kegiatannya se11a terutama yang menerangkan varian penting 

dari rencana. 

2.3.3 Pcmroscsan Informasi dan Evaluasi 

Secara konsepsional . sistem pemrosesan informasi mengambi1 data 

kemajuan pekerjaan dan statusnya serta mengevaluasi atau membandingkan hal

hal itu dengan standar rujukan seperti anggaran/rencana, dan mengalihkan 

hnsilnya menjadi informasi yang diperlukan o leh para manajer dan supervisor 

proyek. Tingkat perincian, variasi dan laporan yang dibuat harus dicocokkan pada 

orang-orang yang akan menggunakannya, barns mengenali ketrampilan yang 

tersedia dan harus dapat menaksir secarn realistis mengenai nilai infonnasi yang 

akan diperoieh bila clibandingk:an derrgan biaya untuk rnendapatkannya. Jadi 

kesi rn pul ann ya sistem ini hams cepat, efektif fan akurat. 
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2.3.4 Tin<lakan Perbaikan (Correction Action) 

Bila suatu laporan pengendahan menunjukkan bahwa ada sesuatu yang 

kelirn mengenai suatu operasi, yaitu bahwa ukuran yang diperolelmya ternyata 

menyimpang secarn jelas dari po la yang telah ditetapkan, maka manajemen harus 

terlebih dahulu meneliti dan memahami alasan yang melatar belakangi gejala 

yang dilaporkan itu. Dengan mengasw11sikan bahwa sumber kesalahan dapat 

diidentifikasikan, maka salah satu tindakan alternatif yang terbaik adalah tidak 

mengerjakan apapun kecuali memperbaharni sistem pelaporan untuk 

mencenninkan kenyataan _·ang terjadi pada pekerj aan, selanjutnya harns 

dilakukan suatu tindakan perbaikan (corrective action) yang sernata-mata 

dimaksudkan agar peke1jaan itu sesuai dengan rencana asli. 

Tindakan perbaikan cara pertama adalah memanipulasi surnber daya 

dengan batasan jaringan kerja _ ·ang ada. Pendistribusian ulang tenaga kerja dan 

peralatan mungkin menghasilkan _jalur kritis yang barn, oleh karenanya rencana 

yang barn tersebut harns dianalisa lagi segi penjadwalan dan biayanya. Bila 

dianggap layak maka proyek akan berjalan berdasarkanjadvn1l yang barn, dan bila 

tidak dicari pendistribusian u]ang yang barn. 

Cara kedua adalah memodifikasi dari rencana proyek, dalam hal ini 

merancang model jaringan kerja yang sama sekali barn dengan horizon waktu saat 

perbaikan sampai akhir proyek . • 'vlerancang model jaringan kerja baru dapat 

berarti merubah metode pelaksanaan, peralatanatau menambah sumber day yang 

baru, dabm hal ini dibuat estimasi yang barn dan ditentukan biaya yang baru pula. 

Perancangan model jaringan yang baru ini memperhatikan peramalan (forecast) 
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( 

cbri s itu:bi Y ~lllg cik~rn d ~1u 1 tc..• \~m g dibuat berdasarkan infonnJsi-informasi 

l.apnran. 

2.4 Gam!J:iran Omum Proyck 

Prn_1 ek Pembangunan ::ia1·:rna Fisik Kantor Bupati KDH. TK. II Toba 

Samosir s..:· lu.as 2.700 m2 be dok~1 s i di Balige Kabupaten Toba Samosir. Dengan 

dat~1-data sL:bagai berikut: 

Konsui Lan Penga\vas 

Kontrak Loi· Pelaksana 

Nomor i(o ntrak 

Nilai Kuntr;:ik 

Advam:ed Payment 

Pemba1 ~1ran Termin II 

Pemb<11 :uan Termin III 

13upati KDH. TK. II Toba Samosir 

L V. Multi System Engineering Consultant. 

l)T. Lanok's. - Balige 

600/2 77 .B-PUD/SPP/PPSFKB/2000 tertanggal 

::'_ LJ Februari 200. 

Rp 3.375.000.000,00 

Rp 1.012.500.000,00 

Rp 675 .000.000,00 

Rp 675.000.000,00 

Waktu 1Jeiciksanaa11 dan PLrne liharaan : 

IvLt~.:1 kontrnk awal I SO 1 scr<ltus delapan puluh) hari kalender terhitung 

sej,1k clikelu~1rkannya Surat Pe1·i11uh Kerja yang berakhir pada saat Serah Terima I 

(pen :rn1a) [1t.:ke1jaan dan 30 ( Lig~1 puluh) hari kalender masa pemeliharaan, tetapi 

kemlldian 1e1:j ~lC.li addendum lllt:njadi 396 (tiga ratus sembilan puluh enam) hari 

kaknder ~ :.: 1g berald1ir pacb ·;a:11 'icrab Terima I (pertama) pekerjaan dan 30 (tiga 

puluh) h~u: :~aknder masa pe:net:l1arJJ11 (Serah Terima II). 
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PROY EK -. 7 Pembangunan Sarnna Fisik 
Ka ntor Bupati KDH Tingkat fl Toba Samosir 
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Garn bar 2. .4 : Organisas i Proyek 

........ --.... ~ Garis Koordinasi 

Konsultan.Pengawas 

CV;¥ulti System ::png. Go. 

___., Garis perintah dan tanggtmg j awab 
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BAB III 

PENGENDALIAN PENG AW ASAN PEMBANGUNAN KANTOR 

BUPATI TOBA SAMOSIR 

3.1 Pendahuluan 

Berhubung begitu banyak pihak yang terkait dalam proyek pembangunan 

Kantor Bupati Toba Sarnosir ini (seperti terlihat pada hal. II-32 "Organisasi 

Proyek") sehingga pada Bab III ini penulis hanya membatasi pembahasan tentang 

cam pengendalian pengawasan Pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir yang 

harus dilakukan oleh pihak Konsultan Pengawas. Dalam hal ini yang kita 

kendalikan adalah para tenaga pengawas yang berada pada struktur organ1sas1 

Konsultan Pengawas, dimana masing-masing telah diberi tugas, wewenang dan 

tanggung jmvab sesuai dengan bidangnya (Arsitektur/Struktur/Mekanikal/ 

Elektrikal) beserta cara pelaporan hasil kerjanya. Dengan adanya ruang lingkup 

pembahasan tersebut, diperolehlah suatu sistem pengendalian pengawasan yang 

terkoordinir, pada masa persiapan, masa pelaksanaan dan masa penyelesaian 

akhir. 

3.2 Penyusunan WBS dan OBS 

Proyek rnula-mula dikelompokkan ke dalam paket-paket pekerjaan UVBS 

Work Breakdown Structure ) dimana perincian volume pekerjaannya didapat 

dari Rencana Anggaran Biaya seperti yang terdapat di dalam Dokumen Kontrak. 

Dengan melakukan hal di atas, pihak manajemen Konsultan Pengawas lebih 

mudah clalam hal pembagian dan pemberian tugas-wewenang-tanggung jawab 
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serta penempatan masing-masing tenaga pengawas. Pemerincian paket-paket 

pekerjaan pada proyek pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir terlihat seperti 

bagan di bawah ini : 

l' e kerj~an : 

Perhitungan pe rsenrnse 
Kemaj uan Fisik Pekcrjaan 
dgn memband ingh:an 
Volume & Harga Kontrah: 
dgn Rea li sas i 

Pekerj a3n : 

> Mobilisasi & 
Demobilisasi 

> Sanitari/Plumbing 
> Elektrikal 
> Reservoir Bawah & Atas 
> Penangkal Petir 
>Grounding 
> PLN Daya 23kVA 
> PompaAir 
> Test Plumbing 
>AC & Alarm 

Pekerjaan : 

> Gudang 
> l'vfobil isas i & 

Demobili sas i 
> Kosen pintu, jendelam 

Kaea & Besi 
> Plafond 

Gambar .3 .1 \'BS Proyek Kantor Bupati Toba Samosir 

Pekerjaan : 

> Pe111bersihru1 lapangan 
> Direh:si kee t/Gudang 
> Penguh.l.Jranlbowp lanh: 
> Mobilisasi & 

Demob ii is as iPerancah 
> Tanah Urug 
> Pondasi & Beton 

bertulang 
> Bata & pasangan 
;;- Pekcrjaan Lantai 
> Kosen, pintu, jendda_ 

Kaea & Besi 
> Pengecatan 
> Plafond 
>Baja & A tap 
> Test Kubus Beton 
> Reservoir Bawah & Alas 

Setelah \VBS terbentuk, selanjutnya direncanakan tenaga-tenaga 

pengawas (OBS = Organizarion Breakdown Strw.:ture) yang diperlukan untuk 

mengawasi pekerjaan seperti tertuang dalam WBS . Perlu diperhatikan bahwa 

dalam penempatan tenaga pengawas tidak boleh sembarangan, melainkan harus 

rnenempatkan orang-orang yang sesuai dengan bidangnya (ingat 3R = right 

Wallensetein W. Sijabat - Pengendalian Pengawasan Pembangunan Kantor Bupati….

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)



.. 

III-35 

people, right time. right position) dan didukung juga clengan faktor ekstemal 

(contohnya: pendidikan, pengalarnan) m~1sing-mas111g sehingga efisiensi dan 

efektivitas dalam mencapai prestasi kerja bisa dipcruleh. Untuk mengendalikan 

pengawasan selama berlangsungnya proyek itu. maka harus dibuat struktur 

organisasi (OBS = Organizcz lion Breakdu1111 Strukture) yang terkordinir seperti 

pada model di bav,rah ini : 

Koorclinasi pekerj aan 

Garis Perintah & Tanggungja\\ab 

Dalarn pelaksanaan di lapangan }Xll'a tcnaga pcngawas harus merujuk pacla 

Rencana Anggaran Pelaksanaan "RAP" (Cost) clan \Vaktu Pelaksanaan/Net Work 

Planning ''N\VP" (Time) (RAP & NWP tcrlctmpil'). keduanya sangat cliperlukan 
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dalam pengawasan pelaksanaan pekerjaan sebagai pedoman dalam pengawasan. 

Apabila terjadi peny1mpangan harus segera dilaporkan ke pihak yang 

bersangkutan supaya segera mengambil tindakan perbaikan, sehingga kerugian 

waktu clan biaya bisa diminimalisasikan serta kualitas (Quality) akhir yang 

diperoleh sesuai dengan spesifikasi teknis yang terdapat dalam kontrak. 

3.3 Tugas, \Vcwenang dan Tanggung Jawab Tenaga Ahli Konsultan 

Pengawas 

Secara gans besar tujuan diperlukaru1ya Konsultan Pengawas pada 

pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengawasi pekerjaan agar kualitas/mutu (quality) sesuai dengan spesifikasi 

teknis yang terdapat dalam kontrak. 

2. 1vfengawasi agar harga konstruksi (cost) sesuai dengan yang ada dalam 

kontrak. 

3. Mengawasi agar \vaktu pelaksanaan (time) sesuai dengan yang tercantum di 

dalam kontrak berdasarkan Time Schedule. 

4. Mencari penyelesaianjika ada problem di lapangan antara lain: 

• Menyelesaikan problem-problem konstruksi yang timbul di lapangan. 

• Melakukan evaluasi program kegiatan konstrnksi fisik yang disusun oleh 

kontraktor. 

• Melakukan pengendalian terhadap program pelaksanaan konstruksi fi sik 

oleh kontraktor. 

• Melakukan pengawasan penuh terhadap pelaksanaan pekerjaan konstruksi 

fisik. melalui pekerjaan sipil, mekanikal, elektrikal dan arsitektur/finshing, 
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Melihat begitu besarnya tanggung jawab yang harus dilaksanakan pihak 

Konsultan Pengawas, penernpatan tenaga-tenaga pengawas yang sesuai dengan 

biclangnya dan berkualitas baik serta mampu bekerja sama (berkoordinasi) satu 

dengan yang lainnya hams di lakukan dengan teliti, sehingga terdapat satu team 

kerja yang solid demi menunjang tercapainya keberhasilan proyek. 

Demi kelancaran pelaksanaan penga\vasan Proyek Pembangunan Kantor 

Bupati KDH Tingkat II Toba Samosir, pada masa pra pelaksanaan pihak 

manajemen Konsultan Penga\\as, terlebih dahulu harus menetapkan dan 

menjelaskan tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing tenaga ahli 

seperti y c::.ng dijelaskan dibawah ini , yaitu: 

a. Pengawas Arsitektur 

Arsitek bertanggung ja,vab kepada Koordinator Pengawas terutarna atas hal

hal yang menyangkut ke "arsitektur"an design bangunan yang dikerjakan 

kontraktor berdasarkan ketentuan yang telah tertuang dalam dokumen kontrak. 

Tugas dan tanggung jmvab Pengaw as Arsitek mencakup pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Melakukan pemantauan dan pengawasan dengan tetap atas semua pekerjaan 

yang menyangkut pada segi ke.'arsitektur"an. 

1 Mengikuti petunjuk teknis dan instrnksi dari Koordinator Pengawas serta 

mengupayakan agar Koorclinator Pengawas dan J\fanajer Proyek selalu 

rnendapat informasi atas hal-hal yang menyangkut penataan segi-segi 

arsitektur bangunan, termasuk interior dan eksterior. 
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3. Melakukan pengaYvasan atas pemakaian bahan-bahan sesuai persyaratan guna 

mendukung segi arsitektur dari bangunan dan segera memberikan laporan atas 

setiap permasalahan yang timbul sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas. 

4. Memberikan petunjuk kepada staf kontraktor agar mengetahui dan memahami 

hal-hal yang mencakup kearsitekturan bangunan yang dikerjakan sesuai 

dengan dokumen kontrak. 

5. Mengkoordinasikan pelaksanaan arsitek dengan pekerjaan sipil maupun 

elektrikal dan lain-lain agar dapat berjalan seiring dan tidak tumpang tindih 

atau saling mengganggu 

6. Bers!1111a Pengawas Strukrur dan Pengawas Elektrik mengecek dan memeriksa 

As Built Drawing (bila ada). 

7. Membuat laporan kemajuan pekerjaan arsitektur kepada Koordinator 

Pengawas. 

b. Pengawas Sipil/ Struktur 

Tugas utama Pengawas Struktur adalah mengawas1 pekerjaan yang 

menyangkut atas kekokohan (kekuatan) bangunan yang dikerjakan pihak 

Kontraktor sesuai dengan perhitungan, gambar dan spesifikasi. Pengawas 

Struktur bertanggung jawab kepada Koordinator Pengawas. Tugas dan tanggung 

jawab dari Pengawas Struktur mencakup pada hal-hal sebagai berikut: 

1. 1'v1ehkukan penga\vasan harian. agar pelaksanaan konstruksi bangunan sesuai 

dengan design yang ada. 
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2. rv1elakukan koordinasi pekerjaan sipil dengan pekerjaan lainnya seperti 

elektrical/mechanical dan lain-lain agar dapat berjalan semng (tidak saling 

mengganggu). 

3. Melakukan pengetesan atas kekuatan campuran beton, baja, kayu dan bahan 

lainnya yang dianggap perlu, sesuai dengan petunjuk spesifikasi. 

4. Melakukan pengecekan dimensi atas semua tulangan-tulangan yang dipakai, 

ukuran besaran dari balok, kolom, rangka dan semua unsur bangunan yang 

menyangkut kekuatan bangunan. 

S. Melaporkan segera kepada Ko ordinator Pengawas apabila pihak Kontraktor 

mel~sanaan pekerjaan tidak sesuai dengan Dokumen Kontrak dan instruksi

instruksi yang diberikan pihak pengawas. 

6. Membuat dan menghimpun semua data sehubungan dengan pengendalian 

pekerj aan pengawasan. 

7. Memantau kemajuan fisik pekerjaan. 

8. Bersama Pengawas Arsitek dan Elektrikal&1ekanikal/Utilities mengecek dan 

memeriksa As Built Dra\ving. 

9. Membuat laporan kemajuan struktur kepada Koordinator Pengawas. 

c. Pengawas 1l1ekanikal/Efektrikal 

Pcngcrwas Afckanikal / Elektrikal bertanggung jawab kepada Koordinator 

Pengawas di dalam hal-hal yang menyangkut kelistrikan dan instalasi tenaga 

lainnya. Tug:J.s dan tanggung jawab Pengawas 1\!Jekanikal/Elektrikal adalah 

mencakup pada hal-hal sebagai berikut: 
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l. Pemeriksaan dan pengawasan atas pemasangan semua jaringan/ instalas i 

listrik. pernasangan mesin-mesin pompa besertajaringan air bersih begitu pula 

pemasangan instalasi untuk pemadaman kebakaran dan lain-lain sesuai dengan 

yang tertuang dalam Dokumen Kontra.k. 

2. Mengawasi secara ketat agar sernua bahan-bahan yang dipakai sesuai dengan 

yang diminta, baik muru rnaupun dayanya serta keamanannya. 

3. Melaporkan segera kepada Koordinator Pengavvas atas sernua penyimpangan 

yang dilakukan di dalci.m pemasangan dan pengadaan bahan yang dipakai oleh 

Kontraktor. 

4. Mengadakan koordinasi pekerjaan-pekerjaan mekanikal/elektrikal/utilitas 

dengan pekerjaan-pekerjaan arsitektur, sipil dan pekerjaan lainnya. 

e. Koordinator Pengawas 

Koordinator Pengawas bertanggung jawab kepada Manajer Proyek di 

dabm hal-hal yang men;angkut keseluruhan pengawasan pekerjaan yang 

dilakukan oleh Pengawas A.rs itekur/Struktur/Mekanikal/Elektrikal. Tugas dan 

tanggung jawab Koordinator pengawas adalah mencakup pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mengadakan rap at harian/mingguan/bulanan dengan Peng a was 

Arsitekur/Struktur/~v1ekanikal/Elektrikal untuk memberikan tugas dan 

wewenang mereka. 

2. Menampung sernua has il laporan Pengawas Arsitekur/Struktur/Mekanikal/ 

Elektrikal baik harian, mingguan. 
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3. Menganaiisa dan merekapitulasi semua basil \aporan. baik terhadap ada atau 

tidak adanya penyimpangan-penyimpangtin yang terjadi di lapangan. 

4. Melaporkan hasil rekapitulasi lapur~m kepada :V1anager Proyek dan 

memberikan usulan-usulan (tindakan koreksi) terhadap kemajuan pekerjaan 

(progress) yang terjadi. 

f elf an ager Proye!i 

}vfanager Pro,vek bertanggung jawab kepada Pimpro (pihak Pemerintahan 

Daerah & Pekerjaan Umum) di dalam bal-hal yang menyangkut keseluruhan 

pengawq.san pekerjaan. Tugas dan tanggung jmvab 1Vfanager Proyek adalah 

mencakup pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Menerima semua hasil laporan Koordinator Pengawas. 

2. Melakukan koordinasi dengan pihak Kontraktor untuk memberikan solusi 

terhadap penyimpangan yang terjadi. 

3. Memberikan laporan bulanan kepada Pi mpro atas kemajuan pekerjaan. 

3.4 Sistem Pengendalian Pengawasan 

Agar pelaksanaan pengawasan ) ~ll1g dilakukan oleh pihak Konsultan 

Pengawas dapat dikendalikan dengan haik, perlu direncanakan suatu sistem 

pengendalian, agar jelas sistem yang k1rus dibkukan sehingga tidak terjadi 

kesimpang-siuran. 

Pada gambar berikut diperlihaLLm bagan arus sistem pengendalian 

pengawasan yaitu, kegiatan cliprakarsai sesu;:i_i dengan semua rencana yang sudah 

ditentukan sebelumnya pada rnasa pra pehtksanaan (lwtak 1). 
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(I) 
;\lernprakarsai sesua i 
dc-m.u1n rencan~t vang 

dipersiarkan p;da -
mnsa pra pel2,ksanaan 

(2) 
Keg1alan- egiatan 

sedang berlangsung, 
Selesai 

( 11) 
Tinda ·an Kore 
untuk rencana yang 

baru yan,,, akan 
dilaku ·an 

(4) 
Pernantauan 

resource wakni. 
hiaya. rnuru 

(9) 
Koordinacor & 

Manajer utk anal is is 
& kcputu san 

Penerimaan Lapo ran 
badasarkan level 

: ..... ..... 'iio;····· .. ···.: 
Faktor e tern ~ ; ········• 

- pengalaman : : 
- pt:nilninn : · 

: .~~~~~~~:: ...... . .! ! 
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(5) 
Standar-srnnda r u/ 

perhandingan co nto h ., 
spesitlkasi teknik. 

(6) 
lnforrn as i sistem 

pcrn rosesan: 
dengan rangan atau 

kornrutcr 

(7) 
Laporan : 

!!'if&!'" - tenpcrinci 
~--- - ringkasan 

- penyimpangan 
- trend dan pcrama lfln 

(8) 
Arsip-ars ip in fo rrnasi 
hi scori s un tuk 
penggunaan dalarn: 
- tunnitan dan 

perse I is ihan 
- pertanggungjawaba:i 
- pnkiraan, dll 

Gamb;:ir 3 3 : Bagan .-\rus/Sistem Pengendalian Pengav1asan 

Rencana ini JUg::i. menj:1di standar rujukan (referensi) untuk tujuan 

pengendalian (kotak 5). Kotak 2 menunjukkan kegiatan-kegiatan yang sedang 

berjal~m . Pada saat kegiatan sedang berlangsung, fakto r ekstern (kotak 3) seperti 

stanclar yang barn di retapkan a tau material barn yang tersedia clan sedang 

cliranc;mg, atau cuaca \·ang buruk, pemogokan, hambatan pengadaan atau bahkan 

kondisi yang tidak terciuga di lok asi proyek, dapat menyebabkan arah kegiatan 
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menjadi berbeda dari rencana, ataupun dapat rnelahirkan kesempatan untuk 

menyempurnakan rencana. Kegiatan yang sedang berjalan dapat melahirkan 

indikator atau kcmajuan (kuantitas di tempat, waktu yang telah berlalu, uang telah 

dikeluarkan, a.tau sumber yang telah terpakai) yang dapat diukur (kotak 4) dan 

dimasukkan sebagai data ke dalam sistem (kotak 6) untuk menghasilkan infonnasi 

bagi para pengambil keputusan. Sistem proses informasi ini merujuk pada standar 

yang direncanakan (kotak 5). seperti rencana dan anggaran, untuk 

memperlihatkan penyimpangan, variasi dan kecenderungan. Informasi mt 

cliuraikan dan clipersiapkan dalam format laporan (kotak 7), yang disimpan untuk 

rujukan di masa mendatang (kotak 8), atau langsung diberikan kepada koordinator 

dan rnanajer proyek, untuk dianalisa lebih lanjut dan diambil keputusannya oleh 

mereka (kotak 9). J\Iereka menggabungkan dan membandingkan informasi ini 

dengan pengetahuan mereka sendiri, pengalaman, kebijaksanaan dan infonnasi 

kualitatif clan kuantitatif serta penilaian (kotak 10) agar clapat menghasilkan 

rencana barn atau yang dimodifikasikan untuk tindakan perbaikan dalam 

melanjutkan atau pun mengendalikan kegiatan proyek (kotak 11). 

Hal ini merupab.n suatu sistem pengendalian umpan-balik, dan akan 

beroperasi secara berkesinambungan selama umur proyek itu. Berdampingan 

cleng< n hal itu adalah waktu umpan-balik. Secara ideal, waktu yang melalui 

bagian-bagian 4, 6 dan 7 haruslah sesingkat mungkin sebingga para manajer clan 

koordinator pengawas dapat menerima informasi yang akurat tepat pada 

\vaktunya untuk dapat rnengarn bi! keputusan dan merumuskan rencana kegiatan 

berikutnya, sehingga mempunyai dampak maksimum dalam rnengendalikan 

kegiatan-kegiatan (operasi) itu. 

3.5 Tahapan Kegiatan Pengawasan 

Secara garis besar peng::l\vasan Pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir 

yang dilakukan pihak Konsultan Pengawas dibagi ke dabm tiga tahap 

pengendalian pengawasan yang diperinci dalam skema berikut ini, yaitu: 
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[, Masa Persiapan I 
Pra Pelaksanaan 

, ,. 
LI. Masa Pelaksanaan 

,,. 

m Masa Penyeiesaian 
Akhir 

~ 

---, 
I 
I 
I 
I L ___ _ 

---, 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
~- ---

--- ., 
I 
I 
I i.. _ __ _ 

I . Joh Trnining Personil 
Persiapan format standar & Baku 

3. Persiapan pernbuatan laporan pendahuluan 
+. Pcrnah:unan dokurnen kontrak 
S. Prnctapan pernbagian tugas rnasing-masing person ii 
6. Persiapan sarana akomodasi . trar.sfortasi & 

komunikasi 

I . PemeriJ.:saan Pekerjaan di lapangan 
a. Pemeriksaan mobilisasi kontraktor (jadwal 

pemasukan material. personi!. peraiatan ke lokas i) 
b. Pemeriksaan materia//ba han _vang diperg11naka11 

konlraktor (haru s sesuai Dokumen Kontrak) 
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c. Pengendalian rencana kerja kon traiaor (harus sesuai 
design, syarat, ketentuan dalam Dokumcn Kontrak) 

d. Pemahaman dok11men kontrak 
e. Review design (disesuaikan kondisi lapangan) 
j }vfembual laporan kepada pemimpin Pro_vek 

(Laporan Bulanan) 
g. J\. fonilorin g, evaluasi mu/11 
h. Pengecekan & persetujuan as built drawing 
1. Pengarsipan (data pengujian. peralatan. personil, 

cuaca di!) 

2. Pc:mbuatan laporan (harian, mingguan, buhman) 
J . Pengujian/pengetesan (Uitzct/titik duga, Bahan BaJ.:u, 

8eton , Batu Bata) 
+. '\l at bantu pemeriksmu1 yang digunakan (Theodolite. 

Walerpass, Meter, Merger "PU,-'. Compressor Pump, 
di !) 

5. Pembuatanjob mix design 
6. Rapat/koordin as i berkala antara Pimpro/Staf

Komultan - Kontraktor (sct iap 2 minggu) 

I. Membantu pcrsiapan serah terima di dalam hal 
memberikan info rmasi, menyiarkan data pendukung 
kuantiti & kualiti kepada Pirnpinan ProyeJ.: 
Mcrneriksa & 111enyetuju i Asbuilt Drawing 

3. l\frmbuat Laporan Akhir Pekerpan Pengawasan 

Clambar 3.4 Skema Perincian Tahap Pengawasan 
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3.6 Sistem Pciapornn 

Ada beberapa tahap laporan ycrng haru s d i Ll kukan oleh Konsultan 

Pengawas dalam pengend::ilian pengawch:m proye k se hingga dengan adanya 

laporan tersebut menghasilkan dampak rnaksimum dabm mengendalikan semua 

kegiatan-kegiatan (operasi) . waktu pelapor~m yang d i ~ unakan juga harus sesingkat 

rnungkin tapi sesuai prosedure yang telah clitetapkan dian taranya adalah Laporan 

Pendahuluan, Laporan Harian. Laporan i\ l ingguan. L1poran Bulanan, Laporan 

Akhir. Agar sistem pebporannya terkendal i rnaka I u rns diketahui apa saja yang 

harus dilaporkan dalam masing-masing lahap bpcH·an tersebut tem1asuk juga 

waktu pelaporannya, seperti y~mg digarnba;·k ::m pacla model di bawah ini: 

I Berisi: konsep metoda pe laksanaan. 
struktur organisasi, nama person ii, 
rencana mobi/isasi, bentuk form at isian 
(disiapkan 1 minggu setelah SPK 
diterima). Dlserahkan oleh Manager 
Proyek kepada Pimpro 

dilaksanakan di lapangan setiap hari, 

-0 

·0 

Berisi: semua kegiatan yang I 
contoh laponi\n harian tenaga kerja, ala t • ·············-·· 
dan bahan. Dilakukan oleh maslng
masing pengawas·lapangan harlan. 

I Berisi: kumpulan-dan rekapitulasi 

I
. Japoran harian yang dilakukan setiap 

minggunya di lapangan. Dilaporkan 
oleh Pengawas Lapangan Harian ke 

· Koordinator Pengawas 

Berisi: kumpulan & rekapftutasi taporan 
mingguan tentang kemajuan pekerjaan . 
evaluasi, laporan kua/itas, komunikasi 
lrapat antara Konsultan & Kontraktor. 
Dilaporkan oleh Koordinator 
Pengawas kepada Manager Proyek 

Berisi: rangkuman seluruh l<egiatan 
peiaksanaan dari awal hingga selesai, 
disertai As Built Drawing, lerutama 
instalasi listrik, plumbing& sanitair. Hasil 
pemeriksaan dan pengetesaan yg 
dianggap perlu. Semua ini diperlukan 
dim Operation Maintanace (OM) . 
Dilaporkan oleh Manager Proyek 
kepada Pimpro (Pemda Kab. Tobasa) 

·O 

'" 

-· 

L:poran P c: 1 1d ~ hu lu :rn 

U' 

Lapornn l -l ~1 rian .............. 

, .. 
L~1p ora n J\ •I ingguan 

--

,, 
!_Jporan Liu i:111 :in ·····-···· .... 

~r 

Laporn11 ;-\k l1ir .. ·-········ .... 

Gambar 3.5 : Sis tem Pebpl )rtin unu1 k !'engendalian 

Konsultan Pengawas 
koordin a'i dengan pihak 

Kon tra~'1o r 

Koordinas i dgn Pengawas 
Lapangan Harian dari Pihak 

Kontra~1or 

oor mas1 engan para 
Manage r Teknik & Adm. Site 

Manager dari pihak 
Kontraktor 

Koordinasi dengan Manager 
Proyek pihak Kontraktor 

Harus Koordinasi dengan 
pihak .\.la1rnje111rn 

Ko111raktoJr 
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Dari model di atas, dipero leh gambaran bahwa dalam pengkordinasian 

pekerjaan harus dalam level yang sama, tujuann ya supaya tidak: terj adi 

kesimpang-siuran atau kesalahan koordinasi dalam pengambilan keputusan. 

Ada beberapa fonnat laporan yang bisa dijadikan dasar dalam 

pengawasan/ pemeriksaan. Satu contoh yaitu dalam pelaporan persentase 

kemajuan fisik pekcrjaan di lapangan, dapat dibuatkan format sederhana sepe1ii 

contoh di bavmh ini : 

Volume Harga Satuan Bo bot 

No Uraian Pekerj aan Sat. 
Total saat 

Kon Reali Kon Reali (Rp) ini 
trak sasi trak sasi (%) 

l Pekerjaan Ban guna n 

A.I Pek: Tanah Urug 

1 Ga li an tanah pondasi m3 

2 Timbunan tanah kembail m3 

~ Urugan pas Jr at as lantai & 
m3 .) 

pondasi 

4 
Urugan tan ah peninggtan 

m3 lantai 

A.2 Pek. Pondasi & Beton 

1 Lanra i kerja cor l :3 :5 m3 l 

2 
Pondasi menerus batu kali 

m3 
I :4 

~ Pondasi V-pile m3 .) 

4 Sloof beton K-1 75 m3 

5 Kolom urama K-225 m3 
\ 

6 Kolorn praktis K-175 m3 

7 Poe r/pile cap K-225 m3 

8 Cor capstone K- 175 m3 

9 Tangga beton K-225 m3 

10 Balok Rib 1113 

11 Ba lok struktur K-225 m3 

ds t 

Gambar 3.6 : Contoh pelaporan persentase kemajuan fisik pekerjaan 
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Sedangkan untuk pemeriksaan pekerjaan tertentu seperti pekerjaan 

pembesian, pemasangan pondasi batu kali, plesteran dinding, lantai kerarnik, 

pengecatan dinding, cat besi, pernasangan pagar dan pintu BRC, format lernbar 

pemeriksaannya bisa dilihat pada lampiran. 

Melihat begitu banyaknya kegiatan yang harus dilakukan oleh pihak 

Konsultan Pengawas, maka untuk meminimalisasikan kesalahan dalam 

pelaksanaannya perlu dibuatkan jadwal tahapan kegiatan pengavvasannya, seperti 

terlihat pada gambar berikut ini (Gambar 3.7). Pada gambar 3.8 juga 

diperlihatkan hubungan (Integrasi) antara WBS - Struktur Organisasi Konsultan 

Pengawa.s - Kontraktor. 
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5.1 Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SAR.\J'T 

1. Pembahasan yang penulis lakukan dalam skripsi ini mengambil kasus pada 

proyek Pembangunan Kantor Bupati Toba Samosir, dimana seperti yang 

penulis ketahui bahwa jadwal yang direncanakan tidak sesuai dengan realisasi 

di lapangan. Ini terjadi diakibatkan sistem pengendalian pengawasan yang 

dilakukan oleh Konsultan Pengawas lebih dominan berdasarkan pengalaman. 

2. Seorang manajer harus mengetahui dasar-dasar pengendalian pengawasan 

supaya dalam pelaksanaari.nya dapat berjalan dengan baik. 

3. Pemerincian paket-paket pekerjaan (WBS) pada suatu proyek, sangat penting 

sekali karena akan berpengaruh terhadap penempatan tenaga-tenaga 

pengawasnya. 

4. Penempatan tenaga pengawas dalam Struktur Organisasi Konsultan Pengaw:is 

hams benar-benar teliti dan memegang prinsip 3R (Right People, Right Time. 

Right Position). Sehingga seorang tenaga pengawas itu benar-benar 

menguasai bidangnya. 

5. Si stem pelaporan hasil pengawasan di lapangan belum sepenuhnya mengikuti 

prosedur. Di dalam skripsi ini penulis menjabarkan bahwa prosedur pelaporan 

disesuaikan dengan tingkatan yang telah ditetapkan manajemen dan waktu 

pelaporannya singkat, sehingga dalam mengevaluasi suatu penyimpangan 

dapat segera dilakukan tindakan koreksi. 
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5.2 Saran 

Sistem pengendalian pengawasan yang dibahas dalam skripsi ini, pada 

dasarnya dapat diterapkan pada sistem pengendalian proyek yang nyata. Dalam 

penerapan sistem pengendalian pengawasan ini, ada beberapa hal yang perlu 

penulis sarankan, yaitu : 

1. Penerapan sistem pengendalian ini harus disesuaikan dan bisa dilakukan 

improvisasi tergantung kondisi proyek. 

2. Untuk mendapatkan efektifitas dan efisiensi dari sistem pengendalian ini, 

sebaiknya dilakukan rapat/koordinasi berkala dengan pihak-pihak yang terkait. 

3. Dalam hal mengambil kebijaksanaan atau tindakan perbaikan dari 

penyimpangan-penyimpangan yang diketahui lebih dini, harus melibatkan 

pihak-pihak yang secara langsung mengetahui kondisi lapangan yang 

sebenarnya. 

4. Untuk meminimalisasi penyimpangan yang akan terjadi, maka semua pihak 

yang terlibat di dalamnya harus mengikuti sistem yang telah ditetapkan. 
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